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KATA PENGANTAR

Makalah ini disusun untuk meme

UPT-PPL IKIP Padang dengan surat No

nuhi permintaan Kepala

tanggar 30 November 1994. Daram nakalah ini penulis mencoba

memaparkan masalah-masalah yang ditemukan dalam masa membim-

bing mahasiswa pada kegiatan pengaraman Lapangan (er,y. Masa-

lah ini berdasarkan pengalaman penuris sebagai dosen pembim-

bing mahasiswa PL sejak tahun lgBZ sampai sekarang.

Penulis juga mencoba memberikan beberapa alternatif pe-

nanggulangannya baik dari segi penbimbing,pamong,kepala se-

kolah, UPT-PPL maupun mahasiswa PL sendiri. Unt,uk itu
penul is meni l ih judul "liASAi-Ah' DALt+l't r\ti;'l.c:l\iS-li'1,3 r\iiHASiSt!,,:l

trE^ic,qLAl1.4,\ LAPAT'GRIy DAIY P;^JANGGL;L€{VGAIY,\i'A'. "

Penulis mengucapkan ban-vak teriura kasih kepada pihak

yang telah membantu baik dari segi materil naupun moril.

Penulis sangat menyadaii kekurangan-kekurangan pada pe-

nul isan makalah ini . Untuk itu ur.rpan bal ik dari berbagai pi-

hak maupun pribadi sangaL diharapkan dan diterima dengan

tangan terbuka.
Semoga tulisan yang sederhana ini bermanfaat deni pe-

ningkatan mutu mahasiswa PL dimasa ]'ang akan datang.

Padang, Akhir Desember 1994

Penul i s ,

Dra Kurnia Ningsih MA

400/PT. 37. H1B /1.2/s
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BAB I

PENDAHULUAN

Kenajuaii if nt-d-an- tGk-no-l ogi yang cep dianbang-aba dke

baik21 ini, sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia
secara pribadi, manusia dalam keluarga, maupun kehidupan ma-

syarakat suatu bangsa. Daram masa perubahan yang cepat dewa-

sa ini yang disebut modernisasi, negara kita melaksanakan

pembangunanrlya, yan1 diarahkan pada sumber daya manusia.

Pada hakekatn5ra pembangunan Nasional ini,merupakan pem-

bangunan manusia Indonesia seutuhnya mencakup pengenbangan

kepribadian serta kemampuannya, pengembangan kesadaran bahwa

manusia adalah subjek pembangunan kebiasaan yang di-namis,

kreatif, produktif, ekononis dan pembangunan kemampttan untuk

Lerus tumbuh.

Untuk itulah pendidikan harus dipolakan secara cermat

melalui suatu proses yang din'rulai sejak kanak-kanak sampai

Iie transformasinya menjadi manusia pemikir.Transformasi yang

bertahap ini melalui pendidikan diarahkan pada dua pola po-

kok yai-tu pembentukan manusia ilmuwan dan pembentukan manu-

sia teranpil
Pendidikan yang diarahkan untuk membentuk manusia te-

rampil dicakup dalam wadah pendidikan profesional, sedangkan

untuk pendidikan pembentukan manusia ilmuwan ditarnpung mela-

lui pendidikan keilnuwan.

Dengan denikian seyogianyalah sistern pendidikan tinggi

Capat menghasilkan tenaga yang mantap dalam bidang keahlian-
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nya sekaligus nenjadi tenaga profesionar yang teranpir. Se-
hingga' parl tenaga' baru iai mamlit--rirelakukan pbrialaian ying
sistematik daram usaha memecahkan persoaran atau masalah,
mampu mengembangkan kemampuan dan kepribadiannya, serta pe-
ka terhadap aspirasi masyarakat dan kebutuhan lingkungan
serta siap berpartisipasi secara positif dalam pembangunan

nasional.

sehubungan dengan har tersebut, rKrp padang sebagai
Perguruan Tinggi dan Lembaga pendidikan Tenaga Kependidikan
(LPTK) terah mewajibkan setiap mahasiswanya mengikuti prog-

ram Pengalaman Lapangan sebelum menyelesaikan program stu-
dinya

Program ini diraksanakan di sekolah Menengah umum baik
Negri maupun Swasta dengan sistem brok waktu, serama 10

minggu. Biasanya mahasiswa mengambil program ini pada semes-

ter 7 aLau B seterah nereka memenuhi persyaratan yang dibe-
rikan oleh Jurusan.

Pengalaman Lapangan (PL) ini bertujuan untuk membentuk

profesionalitas guru tenaga kependidikan yang mencakup ke-
giatan latihan mengajar (teaching) dan tugas-tugas kependi-

dikan diluar mengajar (Non-teaching) (ppl 1994).

Sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan PL ini ia-
Iah pribadi calon pendidik yang memiliki seperangkat penge-

tahuan,'keterampilan, nilai dan sikap serta pola tingkah 1a-

ku yang" d.iperlukan bagi profesinya serta cakap dan tepat
menggunakannya di'dalam'penyelenggaraan pendidikan dan peng-

ajaran baik di'sekolah naupun diluar sekolah (PPL 1gB1). HaI
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ini akan terwujud bira perencanaan dan peraksanaan prog-ram
dilakukan secara oPera PTK, Depdikbud dan Seko-Iah
tempat praktek pada umumnya d.an dosen penbimbingrpamongi ser_
ta Kepala sekolah khususnya. Konsep keLerpaduan daram pena-
nganan pengembangan sistem pengadaan (Suppry) Tenaga Kepen-
didikan telah digariskan oleh Menteri p dan K dalam pp-sprK
(Kepmen No. o39/u/LgBo). Terpadunya rancangan dan proses pe-
laksanaan Kurikulum LprK diatas, saLu wawasan kependidikan
yang berarti terpadunya teori- dan praktek daram nengasuh pen

didikan tenaga kependidikan yang profesional, serta terkoor-
dinasinya dengan mantap kegiatan kegiatan pembinaan tenaga
kependidikan.

Sistem Pengalaman Lapangan terpadu, terbimbing dan ter-
arah artinya setiap mahasiswa cal-on. pendidik dibimbing oleh
gLtru pamong,dosen pembibing dan Kepara sekolah (sebagai pim-
pinan pamong daram berbagai kegiatan pL. Dengan demikian su-
dah merupakan kewajiban bagi dosen pembinbing dan guru pa-

mong untuk menbinbing mahasiswa praktek dalam perencanaan

kegiatan PL. Sekarigus memantau pelaksanaannya dan menirai
penampilan mahasiswa tersebut. Keljasama ini akan terjalin
dengan baik kalau keduanya saling memenuhi kewajibannya. Ja-
di dosen penbimbing tidak hanya melepaskan tanggung jawabnya

pada guru pamong saja. Walaupun dalam prakteknya guru panong

Lah orang yang paling dekat dengan rnahasiswa praktek.Artinya
celiaulah yang menghadapi mahasiswa praktek sehari-hari, se-
Cangkan Kepala sekolah sebagai pimpinan panong memantau ser-
ia menjaga kelancaran jalannya pelaksanaan PL dan memberi

o e
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fasiritas terhadap terraksananya kegiatan tersebut. Disam-
ping itu Kepala Sekolah juga nemberikan- kesempatan pada ma-
hasiswa praktek untuk berpartisipasi dalan kegiatan sekorah.
. Akan tetapi di dalam peraksanaannya sangat banyak ken-
dala-kendala yang tinbur. Daram makarah ini penulis mencoba
mengemukakan masalah-nasarah yang ditemukan serama membim-

bing mahasiswa PL dan menberikan beberapa arternatif penang-
gulangannya baik dari segi kepembimbingan, kepamongan, mau-

pun kemahas i s!/aan .



BAB TI

HASALAH DALAM MEMBIMBING PENGALAMAN LAPANGAN

' Program Penga'rauan'r,lipahtsan- I(dp'endidikan bukanr.ah suatu
kegiatan yang hanya sekedar mendorong caron guru berani ber-
diri didepan keras. Program ini bertujuan membentuk kemapuan

profesionarisme guru sebagai tenaga kependidikan yang menca-

kup kemampuan penguasaan bidang studi ( sebagai bahan meng-

ajar) dan keteranpilan mengorah bahan ajaran nenjadi perrga-

Iaman yang bermakna bagi siswa yang diajar.Disamping it.u ma-

frasiswa juga meraksanakan kegiatan non-teaching sebagai ke-

giatan penunjang dan pelengkap tugas pokok seperti kemampuan

untuk berintegrasi dengan lingkungan sekolah tempat Iatihan
urenga j ar.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan ini sangat diten-
tukan oLeh bimbingan serta arahan dari dosen pembimbing dan

guru pamong. Dosen penbimbing dan guru panong nempun-vai pe-

ranan penting dalam pelaksanaan kegi-atan PL, sekaligus meru-

pakan orang yang berwenang dalam menentukan berhasil atau

tidaknya seorang mahasiswa praktek di lapangan. HaI ini juga

didukung oleh kesungguhan, kepatuhan serta kemantapan ilnu
mahasiswa praktek dalam melaksanakan pros;es belajar-mengajar
serta tugas-tugas non-teaching lainnya,

Namun dalam realita pelaksanaannya sSngat banyak ke-

t.impangan-ketimpangan atau kendala ]-ang tirnbul. Kendala ini
nenimbulkan masalah yang melibatkan ketiga un$ur tadi yaitu

dosen pembimbing, guru pamon8 dan mahasiswa praktek itu sen-

5
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diri, sehingga terjadi tuding menuding

tersebut. , Masalah ini.sebenarnya dapat

unsur yang terkait

antara ketiga unsur

dirinci dari setiaP

UNSUR KEPEMBI}IBINGAN

Suatu hal yang tidak dapat disangkal lagi dan merupakan ke-

luhanyangkronisdaripamong,matrasiswamaupunkepalaseko-

lahialahketidakhadirandosenpembimbingselamapelaksana-
an PL. Walaupun UPT-PPL telah mewaj ibkan kehadiran penbin-

bing pal.ing kurang 4 x sebeluru uiian dilaksanakan' sehingga

pernasalahan yang seyogianya dapat didj'skusikan oleh panong

clengan pembimbing, tidak terlaksana' HaI ini menimbulkan ber

bagaiuasalahlainsepertidosenLidakselujtrdenganpenilai

an pamong, dosen mendelegasikan uiian akhir mahasiswa PL ke-

pada Pamong dan sebagai-nYa '

Ticlak harmonisnya hubungan dosen penbinbing dengan guru

pamong, karena masih banyak penbimbing langsung Pergi sete-

Iah nemantau mahasiswa praktek di keIas. Sehingga mahasiswa

tidakmendapatkanfeedbackatauumpanbalj.kyangobjek'tif

dari kegiatan mengajar yang baru saja dilakukan'dari penbin-

bing dan pamong secara bersama' Pada hal diskusi bertiga an-

tara Pamong, Pembimbing dan mahasiswa sangaL bermanfaat dan

diharapkan.Jadikerjasamaantaraclosenpenbinbingdanparrong
tidak Pernah namPak sama sekali'

Kebanyakan pembimbing datang'hanya memantau satu orang maha-

siswasaJadanmenganggapte}ahmewakilinahasiswaPL.Hal

ini sangat tidak nungkin karena setiaP individu lDenpunyai
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probrema yang berteda. Jadi sangat tidak bijaksana dan adir
kaLau _hanya memantau .seoar€. _r:-andon_.__

Masih banyak dosen penbimbing yang tidak memahami perubahan
teknik mengajar yang sedang berkembang dewasa ini di. sMU.
Banyak pembaharuan yang dirakukan daram pengembangan proses
berajar-mengajar siswa di sMU. pengembangan ini diraksanakan
oreh proyek Pemantapan Kerja Guru (pKG) daran berbagai mata
perajaran seperti rpA, Matematika, Kimia, Bahasa rnggris dan
Bahasa rndonesi-a, sehingga terjadi kesenjangan arahan dari
peutbimbing dan pamong. Akibatnya mahasiswa Eengalami kesuli-
tan daram memirih apa yang akan dil_aksanakan di L:elas.
Masih banyak dosen pembimbing yang tidak menbimbing mahasis-
wa praktek da]am penurisan .raporan studi kasus. penulisan
raporan studi kasus merupakan salah satu kegiatan praktek
rapangan kependidikan yang bertujua' agar caron guru dapat
'nencari serta mengindentifikasi sarah satu nasalah yang me-
nonjol daran proses beJ-ajar-mengajar dan sekarigus dapat me-
nangguranginya secara irmiah (pedoman pL 1gg2). Disamping
itu penulisan laporan ini juga mel.tih mahasisrsa menerapka,
Iasar-dasar penelitian sed.erhana sebagai peneriti pemura da-
Lam mengembangkan profesinya sebagai pendidik profesionar.
iangat disayangkan sekari kalau dosen pembinbing menganggap

culisan ini hanya formaritas saja yang tidak harus dibinbing
)osen tidak tanggap terhadap kesulitan mahasiswa. sehingga
lalam pembinbingan dan pengarahan tidak mengenai sasarannya.
Iasih banyak dosen pembinbing yang tidak memahami tugas dan
)eranannya sebagai penbimbing.rni terbukti dengan kedatangan
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sang dosen ke sekorah ratihan kapan dia suka dan punya kesem
patan' Beriau datang tidak pada hari atau jan kegiatan pBM,
sehingga tidak pernah bertemu dengan mahasiswa dan guru pa_
mong' Kedatangan dosen penbimbing ini tidak hanya sekari te_
tapi sampai empat kari, sesuai dengan persyaratan yang dike-
Luarkan oleh upr-ppl. Kapan sang dosen membimbing sedangkan
memantau pelaksanaan pBM saja tidak pernah. Sangat diperta-
nyakan kehadiran pembinbing ini, apakah hanya untuk memenuhi
persyaratan UpT-ppl,?

UI'{SUR KEPAMONGAN

Daram buku Pedoman pL (setiap periode) terah dijeraskan per-
syaratan guru pamong. N-amun kenyataan yang diju,pai di ra-
pangan berbeda' Masih banyak guru pamong yang terr-alu muda
(dari segi kedinasannya) untuk jadi seorang pamong. Beriau
nasih harus membenahi dirin-wa untuk jadi seorang guru profe-
sional, sementara dia sudah harus n,emamongi caron guru. yarrg

rebih parah lagi, si mahasi.swa praktek tebih mantap baik da-
ram penguasaan bidang studi naupun teknik mengajar yang akan
likembangkan. sedangkan guru pamong tidak mend.apatkannya se-
nasa kuliah dan berum pernah mengikuti pembaharuan pengajar-
.n vang diadakan PKG,iuga belum pernah nengikuti penrok upr-
)PL. sudah bisa dibayangkan terdapatnya diarog yang tidak
aengenakkan antara guru panong dan calon guru tersebut.
lerdapat perbedaan.yang nenjolok antara'sesama'guru pamong
:ada satu sekol-ah. Katakanl-a.h pamong A rnengikuti program pKG

lan mengaplikasikan apa lra!.g didapatnya, sementara pamong B

. r, i i\.1 ,: rtr

',irLll( 
|-tf i l"tl-i;rr-.';
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hanya mengikuti sanggar sekari atau dua kari, raru memakai
sistem PKG yang-saira sekali berb-tlda,= karena tidak memahami.-

Akibatnya mahasiswa yang jadi korban, waraupun mahasiswa te-
Iah melakukan dengan baik.
contoh, sarah satu teknik pengajaran Bahasa rnggris menurut
PKG ialah PGR (Practice, Generarizati.on, dan Reinforcement).
step pertama Practice yaitu ratihan yang diberikan guru un-
tuk ceking seberapa jauh siswa memahami materi tersebut. Da-

ri hasir Iatihan itu, guru dapat menyimpulkan, memutuskarr

apakah harus menerangkan atau hanya memberikan ratihan yang

rebih sulit. Nah bagi pamong, calon guru diminLa hanya meu.r-

berikan latihan saja. sehingga siswa sMU tersebut protes,
dan keras menjadi ribut, sementara si mahasiswa bingung epa

yang akan dirakukannya. Laporan pamong pada penbimbing maha-

siswa praktek tidak bisa melaksanakan pengajaran dan tidak
bisa menguasai ke1as.

Guru pamong ialah guru kelas rrr dan kel-as rr. Beriau meng-

ajar hanya tiga jarn seminggu untuk satu kelas di kelas IL
sekolah tersebut tidak mengizinkan mahasiswa praktek di ke-

1as III. Sedangkan parnong tersebut memamongi dua orang maha-

siswa praktek, sehingga kedua nahasiswa tersebut memperebut-

kan kelas yang satu ini.Alhasil si mahasiswa menga.jar hanya

satu kati dalam dua minggu (bergantian) dan hanya tiga jaro.

Betapa ruginya mahasiswa yang diberi blok waktu 10 minggu,

nungkin hanya berkesempatbn empat atau lima kali saja meng-

ajar ': :' , i j r: l'r
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Masih banyak sekorah yang menugaskan guru pa,ong untuk dua
group ' mahasiswa yang berasar dari prN dan prs, dalam waktu
yang bersamaan- Guru pa*ong tersebut memegang kelas rrr yang
jannya (untuk Bahasa Inggris) hanya tiga jam (f x seninggu).
Mahasiswa PTN dan prs bergantian ratihan. Minggu ini prs dan
minggu berikutnya mahasiswa prN. praktis mereka l-atihan juga
1 x 2 minggu. IiaI ini bukan keteledoran sekolah tersebut sa-
ja, tetapi termasuk upr-ppl, yang tidak jeri merihat sekorah
yang sedang mempunyai beban pula.
I'lasih banyak guru pamong tidak memberikan kesempatan pada

mahasiswa untuk hadir di kelas nerihat pamong mengajar dima-
sa orientasi. AIasan beliau, supaya mahasiswa praktek tidak
terpengaruh dengan cara beliau mengajar. Supaya mahasiswa

murni melaksanakan apa yang didapatnya di bangku kuliah. pa-

da hal di dalan Pedoman PL sudah digariskan bahwa mahasiswa

merakukan observasi di kelas latihan, sewaktu guru pamong

mengiajar. sangat disayangkan pamong melarang mahasiswa me-

lihat dia mengajar, karena pamon5., merasa dinilai.
sebagian pamong ada yang memaksakan idenya,tidak pernah mem-

berikan kesempatan pada caron guru untuk mengembangkan cii-
rinya. Sehingga si mahasiswa praktek kaku, dan tidak luwes

dalam mengelola kelas dan pelaksanaan pengajaran.

Masih ada Eluru pamong yang tidak memahani peranannya dal-an

mengasuh dan membimbing mahasiswa PL. Mengan*i", mahasiswa

praktek ,1 menggantikan tugasnya di dalan kelas, sehingga dia
tidak;.ada di dalam kelasrduduk di kantor atau pulang. Jadi
penbimbing sendiri yang memantau rnahasiswa, karena pamong

,llLll( Ulr I

txtP--

- 1'1,t, ,s\i'
s.,yi.l;ri.ir
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tidak berada di tempat. Atau sebariknya, beriau berada di
keras memantau' dan menegur' car-on-grifu=tersebut secara te-
rang-terangan di depan keras, karena mahasiswa membuat kesa-
1ahan. Akibat perbuatan pamong, mahasiswa gugup, hilang muka

di depan siswa dan merasa cang-gung untuk masuk pada ratihan
berikutnya. Bahkan ada pamong yang menghasut siswanya untuk
membantah caron guru. Har ini tidakrah terpuji karena neng-

hilangkan rasa respect siswa terhadap calon guru, dan kelas
kacau.

HaI yang agak aneh yang pernah penulis temui yaitu pamong

berusaha membela mahasiswa sewaktu pembimbing memberikan

feedback setelah melakukan l-atihan. Bahkan ada yang merasa

kesal terhadap mahasiswa karena membuat kesalahan di depan

pembimbing.Jadi peneguran pembimbing terhadap mahasiswa, di-
rasakan seolah-olah untuk beliau yang tidak becus membim-

bing. Dengan kata lain pamong merasa ikut dinilai ol"eh pem-

bimbing.

Masih banyak sekolah yang menempatkan mahasiswa praktek p.rda

ruang khususrsehingga mereka tidak pernah berbaur dengan ma-

jelis guru. l,Iasih dipertanyakan apakah perlakuan ini karena

fasilitas di ruangan majelis guru tidak uencukupi atau kare-

na hal-hal lain.

Sebagian sekolah mewajibkan mahasiswa praktek untuk"Goro"

setiap minggu,sedangkan siswa sekolah tidak. Jadi mereka go-

ror sementara siswa sekolah memantau para calon guru. Seba-

gian mahasiswa praktek menentang perlakuanrini, nerbka tidak

mau melakukan atau'hanya beberapa kali''saia. Akibatnya mere-

.t'
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ka tidak diberikan izin oreh Kepara sekorah untuk mengikuti
ujian PL, walaupun,menurut pamong dan pembimbing, -Bereka su_
dah berhak ikut ujian pL.

Masih ada sekorah yang membebaskan mahasiswa praktek pada
waktu-vraktu tertentu. Artinya mahasiswa tidak merakukan ra-
tihan mengajar dan bahkan tidak punya kegiatan lain di seko-
1ah, sedangkan keras latihan diajar oreh guru pamong seperti
biasa.

Pada umumnya penilaiarr terhadap mahasiswa pL cenderung ber-
beda an'bara pamong senior dan yunior. pamong senior pada da-
sarnya sangaL sulit memberikan nilai tinggi pada mahasiswa

praktek. Nilai nereka raLa-rata berkisar dari 6o-?5. Sangat

payah untuk rcencapai 80 aparagi 90. sedangkan nilai mahasis-

wa PL yang mencapai A itu harus 90. sementara swasta B0 su-
dah A. HaI yang tak bisa dipungkiri lagi ialah jauhnya beda

kemampuan mahasiswa rKrP dibanding prs. Sangat disayangkan

kalau mereka mendapat nilai sama 80, untuk IKIP dan B0 un-

tuk Swasta,suatu hal yang sangat jauh bedanya. swasta sangat

mengharapkan nilai mahasiswan-va B paling rendah, sebab kalau
C mereka nenghadapi lagi kendala lulus ujian P dan K. Semen-

tara pamong yunior sangat mudah pula memberikan nil-a.i, sehing

ga nilai anak 100 saja. Perbedaan penilaian yang sangat me-

nyolok ini mempunyai efek negatif terhadap nahasiswa.

-;l

i /, lr-r;,-j," ,,i

pada penbiurbing, tidak mernberikan

di sekolah tersebut. Pembinbing

UNSUR KEI'IAH.A.S I SWAAN

Mahasiswa tidak : melapor

wal l-atihan mengajarnya

jad

ha-
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rlr"a tahr.r dari sirraL y-ang dil:ir-iakan oleh UpT_ppL. Sehingga
s ewal:t u' pe ab i mb i ng -'b srktinruns-ke--s;ab-r';hl - yan g 

. 
d i t e mu i hapya

Kepala sekorah, panong tidak ada, aparagi mahasiswa praktek,
!:ar.ena melnang ticlak ada jannya hari itu.
l"lahasiswa ticiak berkomunikasi dengarr pembinbing tentang
perubahan jadrvat atau kegiatan di sekorah. sehingga ketir:a
pembimbing datang, kegiatan PBy tidak ada, seperti siswa se-
korah sedang ujian, jadi mahasiswa praktek hanya mengawas
ujian' Jam mengajar digeser,karena guru sebelumnya tidak ma-
suk' Ada juga gurlr parnong yang nengajar di keIas, mahasiswa
tidak hadir sebab nereka di bebas tugaskan minggu itu. se-
korah sedang mengadakan peraJ-aan atau kegiatan goro tran se-
bagainya, atau jam mengajar itu sedang dipakai oleh mahasis-
wa praktek dari prs dan mahasiswa rKrp bebas tugas dan tidak
masuk mengobservasi.

Latihan mengajar tidak dapat d.ira!..sanakan karena siswa ker.as
ratihan tidak hadir, waraupun guru pamong dan mahasiswa pL
serta penbimbing sudah hadir. Ea1 ini biasanya terjadi:
3 ' 1 pada buran puasa, sangat sur.it mengutrpurkan siswa dar-an

ke1as. Penulis pernah memantau kblas yang terdiri dari
tiga orang saja.Keras tetap jaran. pemantau lebih banyak
dari yang dipantau, karena saat itu hadir penbinbing,
guru pamong dan 2 orang mahasiswa praktek lainnya.

3'2 karena ada kegiatan sesudah jan:perajaran tersebut', sis-
wa nenganbil inisiat'if lebih dulu, seberun aa^ p""iniu.h',
walaupun'kegialan taiii tiddk r"rrgg"hggu jam' pbla5aran.

' : r:.: 1.. t :- .::: 1' I : i



14

r.3 pada hari itu, hari terakhir sebelun ujian Cawu. Para

iiswa sibuk neniel"esaikan hutang piutang dan tugas-tu-

gasnya,seperti membayar sPP, menyelesaikan iyuran-iyuran

dan tugas mata pelajaran tertentu-

{ahasiswa praktek tetap mengajar sementara siswa keluar ma-

;uk seenaknya, yang berada di kelas sibuk nenyelesaikan tu-

jasnya. Sebagian sekolah cukup disiplin sehingga iarn pela-

jaran berjalan dengan ter:tib. Malahan aCa uiian PL yang di-

-aksanakan hari terakhir ini, anak-anak tertib sehingga uii-

an PL clapat terlaksana dengan baik. Ujian PL yang diadakan

2ada hari ini rata-rata harus diul-ang kenbali' I:arena ka-

launya kelas.
rada umumnya mahasiswa konsultasi dengaa pembimbing nengenai

Laporan studi kasusrsedangkan mengenai SP (satuan pelajaran)

.Ianya untuk uiian saja.

i(ebanyakan mahasiswa tidak mengkonsultasikan peurakaian media

atau evaluasi dengan dosen pernbimbing'

Masih banyak mahasiswa hany'a mencari cl.osen peurbimbing, ketika

akan ujian PL dan hal itu dilakukan kar-eJ1a didesak oleh pa-

mong d.engan ancaman "tidak akan ada ujian' kalau tidak ada

pembimbirtg".Mereka selalu berdalih <ieagan keluhan klasik dan

senada mengatakan sulit menenui dosen penbinbing, sebab be-

Iiau sangat sibuk di l-uar.

Calon guru tidak menguasai bahan yang akan disajikannya di

depan kelas. BeberaPa'siswa yang pintar dan kritis Iangsung

memprotes sang calon ''6!uru, iakibatnya kelas ribut' 'mahasiswa

praktek guguP dan jelaslah PBM nya kacau' Sebagai contoh da-
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l-am mata petajaran Bahasa Inggris. Mahasiswa tidak menguasai

struc.ture ' 
-' sepert i 'tenses r -.-p€Iuakaian--ka-Ea* adi ect ive , Noun

lan Verb (kata kerja), penggunaan vocabulary, pronunciation

ipengucapan) yang salah. HaI-haI ini san$at fatal dalan PBM.

?ada umulunya mahasiswa praktek cenderung melaksanakan PBM di

rielas Iatihan sePerti d.osen memberikan kuliah' llereka ter-

?engaruh dengan cara dosen yang mereka hadapi sehari-hari di

kampus, sehingga interaksi verbal di kelas didominasi oleh

:alon guru. HaI ini tidak hanya terjadi pada mata pelaiaran

Bahasa Inggris saja, tapi hampir selnua mata pelajaran' Kasus

ini bisa saja terjadi karena kemampuan (skilI) mengaiar

tidak didampingi oleh kemampuan berkomunikasi, terutama

komunikasi di kelas.

Mahasiswa tidak pernah konsultasi dalan nembuat SP ( satuan

pelajaran), hanya mencontoh SP yang diberikan Pamong pada

minggu I. Bahkan ada mahasiswa yang tidak pernah sekalipun

uembuat sP sampai akhir PL. si mahasiswa hanya menjajikan

pada pamong dan Pembimbing

Mahasiswa tidak melakukan aPa yang ditugaskan pamong ' tidak

mengacuhkan teguran pamong, tidak melakukan evaluasi, bahkan

tidak dapat menyelesaikan bahan yang ada di sP.Ini menyebab-

kan pBM di sekolah terganggu. Guru pamong terpaksa membenahi

kembali PBM yang telah dilakukan irahasiswa'

Mahasiswa kurang sistematis dalam lelaksanakan PBM dan ku-

rang efektif".Eenggun?F., Yaktu:T"II?IY L?f: pada ,satu point'

',rlt-ll( Uir I

t(lP

,.1,.U.u1-iri

r.t r-i{liU.-\ 1J- ''

pAs r'N6"
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Mahasiswa tidak menggunakan media dalam pBM. padahal ini
sangat penting untuk-'mengarahkan; memotivasi dan mengajak
siswa berinteraksi.
Rata-rata mahasiswa kurang bisa mengerola kelas. Mereka
merakukan PBM tanpa nemperhatikan siswa. Sebagian ada yang
terfokus pada siswa yang duduk di depan saja, pada yang pin-
tar saja, atau seberah keras saja, sehingga siswa yang rain
berkesempatan merakukan kegiatan rain, akibatnya keras ri-
but. Hanya segerintir dari mereka yang masuk dengan wiba'a
dan dapat menjadi pusat perhatian siswa.
trlasih ada mahasiswa yang meraksanakan pBM tidak sesuai
dengan langkah-langkah yang telah disusun di dalam Sp. Tidak
nenyimpurkan, mereview bahan yang diberikan. Tidak memberi-
kan kesempatan siswa mencatat hal-hal yang. penting.
Banyak mahasiswa yang tidak melakukan observasi terhadap te-
mannya. Mereka tidak masuk ketika t.emannya mel-akukan pBM,se-

hingga tidak ada umpan barik sesama riereka, maupun untuk di-
rinya sendiri.Tidak pernah kerja sama dengan teman sesama
P,L, akibatnya terjadi overrapping, materi yang sudah diberi-
kan teman, diberikannya kembali. penuris pernah menemui ma-

hasiswa daram PBM memberikan materi yang sama sekari berbeda
dengan materi yang ada dalam sp yang sudah dikonsurtasikan
dengan pembimbing, bukan pamong. Hal ini lspjadi karena se-
belum masuk kelas temannya mengatakan bahwa materi di sp itu
sudah seresai. si'.iahasiswa m'enukar ,l_angsung. Jeraslah pBM

nya kaca.u, karena iahasisira:.praktdk tidak punya iersiap_
&Dr dan PBM nya tidak terarah, anak'ribut dan kelas kacau.
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{ahasiswa grogi dengan kedatangan penbinbing ' Mereka kacau

dalan-nelakukan hggiatan--karenr=pembimbing -dan pamong duduk

ii belakang. HaI ini terjadi nungkin karena pembinbing ada-

.ah dosen MK-PBM. Si rnahasisra merasa teruji' apakah dia

.elah melaksanakan teknik-teknik yang pernah diberikan di

':angku kuI iah .

{asih banyak diantara mahasiswa yang mempunyai sikap tidak

-erpuji sePerti:

_,i, 1 kehadiran cli sekolah hanya pada ralitu tugas saja.

li.2datangterlambat,terpaksadigantikano}ehtemanl0-15
menit.

'L't , 3 menghindari tugas yang diberikan pamong atau sekoLah

dengan alasan kuliah, Eencari penbinbing' dsb

i7. 4 tidak hadir pada. kegiatan PBII' tanpa memberi tahu'

17. 5 tidak datang lagi he PL karena ditegur oleh guru Pa-

mong dalam PBM'

17.6 mahasiswa Iangsung menulai kegiatan mengaiar tanpa

memperdulikan kelas senentara sisea masih hilir mudik'

keluar masuk, dan berQanda sesalnanya'

tidak mau berintegrasi dengan sekolah'

selalu hadir namun sangat lambat merobah sikap yang

menglarah pada pembentukan profes.ionalisme guru'

menganggap pamong terlalu cerewet'kritis'sehingga ber-

usaha menghindari Pamong'

mahasiswa tidak pernah konsultasi dengan pimpinan se-

kolah mengenai adninistrasi sekolah dan kegiatan non-

Lt. t

t7. B

L7.9

17.10

teaching lainnya.Kadang-kadang hat ini memang disebab-
-...,.r'if

",'1r-\\( 
UP\ Vtr'J*Oi*

"" '- 
\!(' l P P ljt\r -'



kan tidak
17.L7 mahasiswa

lain dari

1B

ada perhatian dari .pimpinan.
tidak melaksanakan kegiatan non-teaching se-
piket atau tugas di perpustakaan.



BAB III

BEB ERAPA ALTERNATI F PENANGGULANGAN HASALAH

Sungguh banyak masalah-masalah yang tinbul cian melibat-

kan unsur terkait dalam pelaksanaan PL ini. Kita menyadari

berbagai usaha telah dilakukan untuk peningkatan mutu PL,

baik oleh UPT-PPL, unsur pinpinan IKIP Padang maupun Kakan-

wil Depdikbud dan sekolah latihan. Bahkan kita telah melak-

sanakan PL dengan sistem blok waktu dan nengurangi beban sks

rnata kuliah bagi mahasiswa yang sedang melakukan PL. Juga

menbebaskan mahasiswa dari perl:uliahan bagi yang IDen3anbil

PL clan KKN pada semester ,ang sama. Namun kita ".iciak dapat

menicing kan mata dari masalah yang ditinbulkan ol-eh urrsur-

unsur yang terkait langsung seperti dosen pembin'orng, guru

pamong dan mahasiswa pral.:tek itu sendiri. Kendala-I:endala

ini harus dibenatri untuk masa-masa yang akan datang ' apalagi

UPT-PPL merencanakan PL bagi mahasiswa selama lebih I':urang

enam bulan, untuk periode yang akan datang'

Masalah yang kita hadapi dewasa ini akan bisa ditanggu-

langi dengan kesadaran/kearifan dan rasa tanggLtng ja'*ab yang

kuat dari masing-masing unsur terkait.

Dosen peurbimbing menyadari tugas dan kewa j ibann;'a sebagai

orang yang telah dituniuk dan dipercayakan untuk aenbinbing

mahasiswa dalam pe4bentukan meniadi seorang penCidik yang

profesional. Tugas yang tidak mudah, cukup berat dan sangat

mulia ini, dijal-ankan bukanlah sekedar nemenuhi panggilan

atau persyaratan yang diberikan oleh UPT-PPL lDaupun pimpinan

jurusan.
19
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Dosen penbinbing ikut membimbing ' mengarahkan mahasiswa ber-

sama dengan guru pamong ' Adanya k'eriasama Penbinbing dan

pamong akan mengantispasi kendala-kendala yang timbul dalan

masa PL.

Keluhan yang uen$atakan dosen pembirobing sufit dicari ' sangat

tidak berarasan (unreasonabre), hanya menunjukkan kemarasan

si mahasiswa praktek. Setiap dosen paring sedikiL tracir tiga

harid'ijurusanatausesuaidenganjadwalkuliah.Jaciiseha-

rusnyamahasiSwamelihatjadwaldandatangpadaharidosen

rnemberikuliahdijurusan.Saatpertemuaninihendaknyado-

sen pembimbing Iangsung men3atur jadwal konsultasi derrga:t

mahasiswa, sekaligus mengingatkan tugas-Lugas -v.-ang harus di-

lakrlkan mahasiswa di masa PL '

HaI ]'ang tidak mungkin sama sekali ialah mengharapkan Pen-

biurbinghadirsetiapkalimahasiswamelakukankegiatanmerlg-

ajar.KarenadosenpembinbingjugalDempun.vaikegiatanyang

cukup padat di kampus seperti menberi kuliah' meabimbing

Lhesis,me}akukanTriDharmaPerguruanTinggi.olehsebabitu
seharusnya dosen penbinbing meminta iadwal kegiaLan E:sngaiar

pada mahasiswa, sehin$ga dapat mengatur jadwal kunjungan ke-

sekolah latihan'

Kunjungan ini dilakukan hendaknya untuk setiap mahasiswa

praktek paling kr'rrang satu kali' Setiap nahasiswa memPunyai

masalahyangberbedadalammelaksanakanPBH.Jadikalaupem-

birubinghanyamemantausatuorangmahasiswapraktekdanmeng

anggaP untuk mewakili semuanya' berarti binbingan dan peng-

arahantidakjalansebagaimanamestinya.Kunjungantidakha-
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nya sekedar merDantau peraksanaan pBM, tetapi juga neaberir.:an
umpan balik bersama dengan'pamong kepada mahasisr,-a prastek
setelah kegiatan itu berrangsung. Diskusi ini juga hendaknya
dihadiri oleh mahasiswa praktek lainnya yang saEra paa"r:3n:.-a
( paling ticiak) . Diskusi ini sangat besar mamf aatnya sepei.t:_ :

5 ' 1 mahasiswa Iangsung mengetahui kelemahan dan keieb:_::arr-
nya untuk perbaikan. Memberikan gambaran yang dir.a!:ui:an
dalam mengajar, apa yang mereka. rencanakan, tiia^r.: -Ler_

selesaikan atau sama sekari berbeda dengan apa i-an3 di--
laksanakan. Dihanapkan dengan kemampuannya seniirr, Ga-
liasiswa berusaha raerubah tingkah J.aku, sikap Gan cai-a
mengajarnya ke arah yang rebih baik dan teraapri.

5 ' 2 secara tak langsung pamong mendapat input ataupui p"-
ngetahuan tentang hal-hal yang selana ini ba3ii;rs .;uga
masih kabur. Har ini dapat menarnbah pengala'an dan i:e-
mampuan didalam memberikan bimbingan.

5' 3 pembinbing mendapat gambaran, sekarigus menanbai -;aH3-

san tentang pelaksanaan pengajaran ).ang sebena:i::;a G j.

SMLI dan menyadari kelemahan kita di rKrp terutala cal_an
bidang studi. Har ini dapat dijadikan bahan ui:tu\ EeD-

Persiapkan mahasiswa pada periode berikutni-a sebeiun
terjun ke lapangan

5' 4 menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasis"'a pi-airtek
lainnya untuk perbaikan dirinya supaya rebih teranpil,
dan mantap untuk melaksanakan pBM berikutnya.
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5. 5 nenghindari kesalah pahaman antara pamong dan pembim-

' bing dalan mengarahkan calon guru.

5. 6 pembimbing dan pamong memahami kesulitan mahasiswa ser-

ta dapat ruenanggulangi masalah secara bersama, sekali-

Cu: mengantisipasi pandangan negaLif mahasiswa baik ter
hadap panong maupun dosen pembinbing.

5. 7 dapat menilai mahasiswa secara bersaua sehingga tidak
ada kata-kata "dosen memaksakan mahasiswa harus lu1us

pacla pamong" atau sebaiknya pamong terfaIu pelib dalam

menilai.
5. B kehadiran penbimbing di sekolah clapaL mengetahui sikap

mahasiswa dalam meLakukan tugas non-teaching sehingga

pamong tidak berjalan sendiri menanggulangi masalah ini

Dosen pembinbing harus membimbing dan mengarahkan mahasiswa

dal-am penulisan laporan studi kasus. Laporan studi kasus me-

rupakarr penelitian pemula sekaligus mendidik mahasiswa me-

nanggulangi masalah PBt'l secara ilmiah. Sewajarnyalah pem-

binbing membantu mahasiswa,karena ini bukanLah kegiatan for-
malitas saja. Sebaiknya penbimbing memberikan jadwal konsul-

tasi di jurusan masing-masing 1>ada mahasiswa.

Dosen penbirabing dan pamong mewajibkan nahasiswa praktek

masuk setiap kali temannya melakukan Iatihan pengaiaran dan

membuat catatan tentang PBM tersebut. Catatan selama obser-

vasi ini didiskusikan deng4n penbinbing dan Palnong pada saat

konsultasi, sehingga kesulitan dan kendala dapat segera ter-

atasi.
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Merupakan tugas pembimbing mengarahkan mahasiswa untuk tidak

menggunakan sistem perkulianin d.Iarn. melaksanakan PBM di ke-

las. HaI ini dapat dilakukan pembimbing dengan mencek tujuan

instruksional yang dirumuskan mahasiswa di dalam SP nya. Ka-

rena tujuan instruksional merupakan guideline atau pe c-loman

dalam pelaksanaan PBM.

Jika tujuan instruksional direncanakan untuk tujuan Internal

behavior, maka guru y"lg mendominasi interaksi di kelas' Te-

Lapi jika tujuannya untuk external behavior muridlah yang

mendominasi interaksi di L:elas (Aruan 1993). Pembimbing da-

pat mempedomani dan menggunakan tabel yang disusun oleh Va-

l-ette dan Disick (19?2) nengenai tujuan instruksional seba-

gai contoh dalam mengarahkan calon guru dalam melaksanakan

PBll di kelas

STAGE OF THE SUBJECT.MATTER Tfu\ONOMY

1 ! BEHAVIOR !

I STAGE ! I|.-TEP.NAL : EXTERNAL I

! 1. Mechanical ! Perception I ReProduction I

lskillslll
t 2. Knowledge ! RecogniLion t Recall I

! 3. Transfer ! Reception I Application I

! 4. Criticisn ! Analysis ! Synthesis I

rlEvaluationr!
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Sementara itu Lee (1973) dalam.bukunya A Taxonomy of Second

Leinguage Behavior, membag i guideI ine ini menJ adi tiga:

a. Tuiuan instruksional -vang termasuk subcognitive behavior'

pBpI di kelas didoninasi oleh guru. Gurulah vang Iebih

banyak berbicara di kel-as

b. Tujuan instruksional ;;an$ digolongkan sebagai semicogni-

tive behavior, interaksi di kelas bisa didorninasi oleh

guru atau siswa.,

2 . Tu j uan i sntruks ional ]'ang tergo Iong dalam conmllrr icat ive

behavior, interaksi di keLas diclominasi oleh siswa'

iialaupun pacla clasarnl'a p'enulis-penulis ini memfokuskan pada

cengajaran bahasa, tetapi pendapatnya dapat dimodifikasi

:leh pernbimbing untuk senua jurusan' Jadi clengan conLoir di

,rLas pembinbing dapat menS; ingatkan mahasiswzr sebeftrnr mereka

uasuk keIas.

)iharapkan UPT-PPL dapat aenjalin hubungan kerjasama dengan

ll(G (Proyek Keria Gttru ) , .'-ang sedang melakukan pembaharuan

lan pengembangan sistem pengaiaran di SMLI' HaI ini dapat di-

i-akukan dengan mengundang instruktur PKG untuk memberikan

jambaran aPa yang sedang dikenbangkan/ dilaksanakan di SUU'

?ertemuan ini dapat dilaL:ukan beberapa kali sebelum mahasis-

"a teriun ke lapangan yar.ig harus dihadiri oleh dosen pembin-

-ling Bidang yang diLampilkan sesuai dengan jurusan masing-

:asing.J.ika ini berialan dengan baik'sangat memberikan dam-

>ak positif bagi mahasiswa dan pembinbing sehingga dapat

rengantisipasi masalah yang akan timbul di Iapangan' SeIain

-tu juga dapat menambah lr-aHasan mahasiswa dan dosen pembim-
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bing sekallgus mendapat ganbaran apa yang akan dialani dila-

pangan.

Sangat diharapkan UPT-PPL dapat melihat dengan ieli untuk

memilih sekolah mana yang daPat diiadikan sekolah latihan.

Sebaiknya menghindari sekolah yang sudah dibebani oleh

mahasiswa praktek dari Perguruan Tinggi lainnya. Sehingga

sekolah tersebut tidak terganggu PBMnya dan nahasiswa prak-

tek dari IKIP dapat 1aenggunakan waktu dan kesenpatan sebaik-

baiknya dalam masa PL. FIal ini dapat dilakukan oleh UPT-PPL

bekerjasama dengan PTS di Sumatera Barat ini '

Iiepala sekolah hendaknya b'enar-benar memilih pamong yang me-

menuhi persyaratan baik dari segi kedinasan inauPun pengalan-

srrr agar mereka bisa diharapkan membimbing sebagaimana )'ang

telah digariskan.

Kepala sekolah hendaknya tidak menugaskan guru yang kebetul-

an sedang membimbing mahasiswa Praktek dari PTS atau nenjadi

pamong untuk mahasiswa PTS. HaI ini dilakukan supaya setiap

mahasiswa praktek mendapat kesempatan melatih dirinya menca-

pai profesionalisme guru

Kepala sekolah hendaknya melihat beban Panong berapa banvak

kelas di bawah binbingan pamong yang dapat digunakan sebagai

kelas Iatihan, supaya tidak terjadi rebutan dari nahasiswa

praktek.

Pamong hendaknya dapat bertindak tegas terhadap mahasiswa

praktek,misalnya Bengharuskan membuat SP setiap unit lesson'

membuat dan menggunakan media dalam mengajar sesuai dengan

nateri Yang diaiarkan.

.,1t!-.lli Ul'! i iltr;-rljiilr : rl irr\ril

lHli.: PA$ANG
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Pamong menugaskan kegiatan non-teaching pada nahasiswa dan

mencek pe.laksanaannya.

Pamong menyadari peranannya sebagai pamong dan memberikan

kesempatan pada mahasiswa untuk melihatnya melaksanakan PBM.

Pamong harus menyadari bahwa mahasiswa praktek adalah manu-

sia biasa yang mempunyai kelebihan'dan kekurangan' l'lereka

tidak luput dari kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan PBF1.

seyogianyalah guru pamong mengarahkan, bukan menyudu'Lkan na-

hasiswa cli depan murid. Pamong hendaknl'a memberikan teguran

atau umpan balik setelah latihan pengajaran dilaksanakan.se-

andainya concept (rnateri yang diberikan mahasiswa saIah, Se-

baiknya diminta mahasiswa mengulang kembali pada kelas beri-

kutnya sebelum melanjutkan ke unit Iessorr baru. Berikanlah

peluang bagi calon guru.untuk nengeEbangkan dirinya'

Adanya kekonpakkan antara pamong dalam satu sekolah baik da-

Iam segi penilaian, Pelaksanaan PBM, nauPun peruberian tugas

non-teaching,sehingga tidak teriadi hal-hal yang berdampak

ncgatif terhadap mahasiswa.

Kepala sekolah dan paBong benar-benar Llenttgaskan mahasiswa

praktek dalam kegiatan non-teaching yang dapat menuniang ke-

terarupilannya sebagai calon guru yang profesional'

Mewajibkan mahasiswa Eenghubungi dosen penbimbing sebelun

mereka kelapangan. Mahasiswa mengisi format yang ditanda

tangani oleh pembimbing sebagai bukti bahwa pembirubing Ine-

ngetahui mereka kelapangan. setelah mahasiswa melakukan ob-

servasi Ialu memberikan iadwal latihan pengaiaran pada pem-

bimbing, sekaligus rDerencanakan dengan penbimbing kunjungan
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ke sekorah dan jadwar konsurtasi dengan penbimbing di iuru-

San.Sebaiknyamahasiswanenginformasikanpadapembimbing

seandainyaadaperubahan-perubahantentan$peIaksanaanPBll.
Mahasiswa harus melakukan konsultasi men$enai pelaksanaan

PBMmateriyangcliberikan,med'ia'evaluasidanlaporarrst'udi

kasus.

Untukperbaikanc]irinya,mahasiswaprakLekwajibmasukkelas
ketikatemannyamelaksanakanPB}ldanmembuatca+uatanyang

akan dikonsultasikan clengan pamong dan pembimbing' Gebhard

( i 992 ) rnengata!:an bahwa salah saLu cara untuk memperbaik j'

cara mengajar ialah dengan memanLau Burtt Iain mengajar Fan-

selow(LgB8)menanbahkandenganmelihaLorangmengajar''mem-

berikan gambaran apa sebenarnya yang kita rakukan daram

rnengajar. Sehingga dengan memantau dapat nenambah pengetahu-

ankitadandapatmenperbaikikelemahanataukekurangankiLa

selama ini.

Cara lain menurut Gebhard (1992)' calon guru dapat mereka-m

sendirikegiatanPB}lyangSeangdilakukann}-a.Carainidapat
.dirakukan mahasiswa dengan urenbawa tape kecit ke dalaur keras

d,an neretakkannya ditempat yang strategis yang dapat merekam

Suaranya.Hasilrekamaninidipularberulang-ulangsambil

nenteli(tally)kegiatanyangdilakukandalanPBltmisalnya:

a. guru banyak bicara atau nurid

b. cara guru bertanYa'

c. r,ara guru menjelaskan/meneran$kan naterial '

Menurut Fanselow (1988) dan Gebhard (1992) dengan rnenpelaia-

ri kembali cara Pengaiaran itu'kita dapat memahami lebih da-

ilttll( Ul, [ !ri;it;'l.i) il-$rr.\i\lj

ItiIP. PADI]IIG
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Iam mengenai hubungan antara teaching behavior Cengan konsek

wensi behavior ini terhadap siswa' Fanselow (1938)' Gaies

danBawers(1990)menambahkangurutidakselalune].akukane-
pa yang seharusnya dilakukan di kelas ' Jadi dengan cara-cara

ini mahasiswa dapat nemperkecil kesalahannya'

I'{ahasiswahendaknyarnelatihdiriuntukberkomunikasi,ter-

uLamakomunikasiclikelas'sehinggadiamenpun)'alkemampuar:

untukberinteraksidikelasy.angmemotivasisisxauntul'-

belajar. Latihan ini dapat dilakukan pada Flicro Teaching'

}lahasiswaharusmempunyaiketeranpi}anber.Lan}--ada].anProSeS

belajarmengaiar'Haliniclidapatbukanhanyade::Sanmembaca

bukutetapiharusnelatihdiridalanbertanl.a.Mahasiswa

harus memahami jenis pertanyaan yang akan diberikarr' Broon

membagi tingkat pertanyaan ini meniadi enan:

a, knowledge/recalI: pertanyaan pengetahuan.

b. conprehension : pertanyaan pemahaman'

c. application : pertanyaan penerapan'

ct. analysis : pertanyaan analysis'

e. synthesis : pertan-vaan sintesis '

f. evaluation : pertanyaan evaluasi'

Dengan memahaminya calon guru dapat nemilih pertan] aan dan

menberikanpadasiswa,sehinggasiswaternotivasiuntukbela-
jar.Daninteraksidikelasdidoninasiolehsisr.a'Siswayang

rebih banyak bicara karena menjawab pertanyaan guru'

Menurut La Suro (1gg4) ada beberapa aspek yang harus diratih

oleh calon guru sePerti:

a. Teacher movement : gerak guru suPaya tidak kaku dalan PBY

v t iLll( Uii J-,rrlH,,,,rl) i r:rtr r!lll
IKIt?_ pAD/II\JG
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b. Teacher gesture

c. Teacher voi-ce

d. Teacher silence

e. Interaction stYle:

f. Eye contact and

movement.

Switching sensorJ-:

channels
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isyarat guru yang dapat menimbulkan

perhatian murid dalaur PBM

suara guru yang tidak monoton dan bisa

didengar oleh semua ururid

ada saatnya guru diam sejenak sebelum

meneruskan pembicaraan yang nengundang

perhatian muri.d

gaya interaksi yang digunakan calon

guru sehingga nemotivasi siswa untuk

beI aj ar

kontak pandangan cian gerak yang dj'La-

kukan oleh calort guru pada sisr+a se-

hingga siswa merasa diPerhatikan

memusatkan perhatian murid selana PBll

berlangsung, supaya mereka serius be-

Ia j ar-

calon guru melatih diri melzrkukan peng

alihan indera siswa dalam menerima pe-

lajaran. FIisaInya nemberi ide, [:emudi-

an mendengarrEembaca, menulis, dan se-

bagainya' I'lenggunakan beberapa skj'II

dalam satu Periode PBM '

h

g, Focussitrg

Semua ini harus dilatih oleh calon guru supaya dapat

nelaksanakan PBll dengan baik clan luwes.Latihan ini iuga da-

pat diberikan pada mata kuliah MK-PBll dengan menanbah sks

mata kuliah tersebut.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Seperti yang telah diungkapkan tadi, bahwa PL bukanlah

semata-mata melatih calon guru berdiri cii depan kelas melain

kan merupakan program pembentukan kemampuan profesionalisme

guru sebagai tenaga kependidikan.

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan ini sangat diten-

tukan oleh peranan dan tanggung jawab Ltnsur-unsur terkait,

baik secara Iangsung IBauPun tidak. UnLuk apa kita membicara-

kan mutu terus mene1.US r kalau para unsLlr yalng terkait masih

dipertanyakan peranann."*a dan tidak meny:adari tugasnya'

Untuk itu kami menghj.nbatt terutama dosen pembiurbing 
'

pamong untuk benar-benar I3enyadari akan peranannya dan me-

laksanakan tugas yang dienban dengan sepenuh hati dan rasa

tanggung jawab yang tinggi..

Dosen pernbimbing seharusnya menyadari tugas dan tanggung

j awabnya dan melaksanakan tugas-tugas r-ang dibebankan ini

dengan sepenuh hati sebagaimana yang telah ciigariskan,

Kunjungan ke sekolah latihan teriadwal dan uengatur jadwal

korisultasi mahasiswa di jurusan.

Dosen penbinbing membantu mahasiswa dalam PBM,baik pembuatan

SP maupun performance mahasiswa praktek di kelas'

Bekerjasama dengan panong dalan menbimbing mahasiswa baik

dalam kegiatan teaching maupun non-teaching'

Guru yang akan ditunjuk untuk nenjadi PaEong hendaklah dise-

30
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Ieksi agar berperan sebagai pamong yang diharapkan.

Sekolah tidak membebankan pada pamong unLuk memamongi dua

group mahasiswa dari perguruan tinggi yang berbeda.

Kekompakan parDong yang saling Eengisi sangat, diharapkan demi

terlaksanaanya PL ini.

Kepala sekolah sebagai koordinator pamong menyediakan waktu

untuk mahasiswa PL berkonsultasi dblam kegiatan non-teaching

dan memberikan fasilitas sepenuhnya untuk PL.

Pimpinan pamong dan pamong hndaknya menytlsun kegiatan non-

teaching secara terstruktur yang akan dilakukan mahasiswa

PL. Kegiatan ncn-teaching ini diharapkan yang benar-benar

mendukung tugasnya sebagai calon pendidik yang profesiona-

Iisne.

UPT-PPL clapat mengadakan kegiatan-kegiatan untuk nempersiap-

kan nahasiswa PLrmenambah wawasartnya sebeLum terjun ke Ia-

pangan. Kegiatan yang diberil.:an UPT-PPL iuga melibatkan do-

sen pembirnbing clan pamong sebelum mereka tremangku jabatannya

Kegiatan ini berupa pengarahan dari UPT-FPL dan kerja sama

dengan PKG.

Mahasiswa menyiapkan diri bukan hanya unLuk pelaksanaan PBNI'

namun juga merobah penampilan sikap serta melatih diri untuk

dapat melaksanakan PL dengan baik.
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